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Mencari Hari Ulang Tahun 
Hak Sipil Indonesia 

Robertus Robet 

Indonesia harus memperingati sebuah hari khusus yang 
dimaksudkan untuk menghormati, mengenang sekaligus
menegaskan ulang komitmen seluruh bangsa akan penting 
nya hak hak sipil. Indonesia memang mengakui keberadaan 
hari hak asasi manusia internasional, namun peringatan 
hari hak asasi 10 Desember diperingati leb1h sebagai apre siasi terhadap hak asasi sebagai gagasan universal. Di luar 
hari HAM internasional 10 Desember, kita memerlukan 
sebuah hari peringatan hak-hak sipil yang kita pilih ber dasarkan sejarah dan pengalaman perjuangan anak bangsa, 
warga negara Indonesia dalam memperjuangkan kebebasan 
semua warga dari pelagai bentuk penindasan, menegakkan 
prinsip-prinsip kemanusiaan tanpa diskriminasi, melahir 
kan gagasan gagasan kemanusiaan yang mengubah dan 
melintasi jamannya. 

Peringatan hak sipil ini kita perlukan dalam tujuan: per 
tama memperkuat komitmen dan pengakuan negera akan 
pentingnya perlindungan dan pemajuan hak-hak asasi ma 
nusia. Kedua, memperkuat budaya hamanistik di Kalanga 
masyarakat. Ketiga, menghapus budaya kekerasan dan pen indasan yang mas1h terus melekat dalam kehidupan sosial, politik dan budaya kita. Keempat, mencegah keberulangan 
sejarah kekerasan. Kelima, memperkuat identitas bangsa Indonesia sebagai bangsa yang berPancasila. 
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Ada beberapa alternative har1 vang bisa d1pil1h scba 
gai Hari Hak SIPIL INDONESIA. Pertama, tanggal 14 

Mengapa tanggal 14 Jul1 dapat diperingati sebagai Hari i. 
Sipil di Indonesia? Pertama, karena pada tanggal 14 Juli 
1945, dalam sidang Pleno BPUPK yang membahas rancan 

gan UUD, tampil dua orang penting dalam sejarah pendi 
rian republic kita yakni Maria Ulfah dan Mohammad Hatta 
Maria Ulfa adalah orang pertama yang mempertanyakan 
mengapa hak asasi manusia sama sekali tidak d1masukkan 

dalam rancangan UUD pada masa itu. Akibat pertanvaan 
Maria Ulfah itu, debat mengenai hak asasi akhirnya muncul 
Soepomo dan Soekarno menolak gagasan hak asasi dengan 

pelbagai alasan yang berbeda, namun Hatta secara gigih 
menekankan pentingnya hak-hak yang melindungi warga 
negara diatur di dalam konstitusi. Akhirnya, meski tidak
banyak, pasal-pasal mengenai hak terutama hak berserikat 
dan berkumpul, dan hak menyatakan pendapat berhasil di 
masukkan ke dalam konstit usi pertama Indonesia. 

Perdebatan yang diwarisi gagasan Soepomo, Soekarno 
dan Hatta, ini berlangsung hingga sekarang dalam pelaba- 

gai dinamika hukum dan politik. Sejarah memperlihat kan 
bahwa pada akhirnya, secara normatif sikap dan pendirian 

Hatta akhirnya yang menang dalam sejarah. Meski kadar 

hak asasinya jauh lebih sedikit jika dibandingkan dengan 
UUDS 1950, UUD 1945 Indonesia kini, setelah beberapa 
kali amandemen, telah cukup memiliki pasal-pasal yang 
memberikan jaminan prinsipil hak-hak asasi manusia di 

dalamnya. Di dalam politik, pikiran untuk mempertah- 

ankan paham kekeluargaan dan negara quasi-totalitarian 
selalu muncul turun-naik dalam sejarah, namun aspiras1 

yang kuat akan demokrasi dan hak-hak warga negara selalu 

muncul dan menguat 

Kemungkinan kedua untuk dijadikan HARI PERINGATAN 

HAK HAK SIPIL di INDONESIA adalah tanggal 21 Mei. 

Mengapa tanggal 21 Mei? Tanggal 21 MEI 1998 adalah hari 

mundurnya Presiden Suharto yang memimpin Indonesia se 

bagai otokrat. Bukan kemunduran Suharto yang terpentig di 

Sini, melainkan rangkaian peristiwa yang melatarbelakngi 

tanggal 21 Mei itulah yang penting. Menjelang tanggal 21 

Mei 1998, bangsa dan masyarakat Indonesia bangkit dalam 

Kesadaran bersama untuk perubahan: memperbaharui sys 
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tem polit1k ke arah yang leb1h demokratis, memperluas ke 

bebasan politik, menciptakan institusi-institusi negara yang 

lebih bisa menjamin keadilan yang bebas dari diskriminasi 

Dalam momen Mei 1998 itu: hampir semua aspirasi hak 

muncul dalam gerak dan protes politik. Hampir semua el 

emen dan golongan masyarakat bicara mengenai perlunya 

negara memberikan perl1ndungan dan jaminan yang lebih 
adil: kaum minoritas etnis bicara soal diskriminasi dan pen 

galaman kekerasan yang menimpa mereka, mahas1swa dan 

kaum muda bicara soal kebebasan politik dan demokrasi, 

kaum buruh tampil dalam aksi-aks1 kolektif menuntut kebe- 

basan ber ser1kat yang lebih luas. Selain itu pelbagai lapisan 
masyarakat sipil jJuga tampil bersama. Tanggal 21 Mei ada- 

lah titik artukuiasi dari jaman hak di Indonesia. 

Ketiga, tanggal 8 Desember. Mengapa 8 Desember? 

Karena pada tanggal 8 Desember 1965 Indonesia kedatan 

gan Munir. Tanggal 8 Desember adalah hari lahir Munir Said 

Thalib. Pendiri KONTRAS, IMPARSIAL yang secara penuh 

keberanian mengatasi rasa takut menyuarakan kehidupan 

sipil yang kokoh. Perjuangan penuh keberanian MUNIR, tak 

dapat dilukiskan dengan kata-kata, aktivitasnya memiliki 

pengaruh yang luar biasa dalam pelbagai bidang reformasi 

politik di Indonesia: reformasi sektor keamanan, mekanisme 
perlindungan hak asasi manusia untuk pekerja HAM, model 
advokasi hak asasi manusia untuk LSM LSM hak asasi 
Munir juga merupakan figure dari tokoh sipil menyuarakan 
hak sebagai gagasan universal melampaui segala rintangan 
etnis, agama dan gender. 

Dan, Mulya adalah salah satu inspirasi dalam perca- 
turan diskursus hak asasi manusia. 

Selanjutnya, ada tiga pilihan sederhana untuk kita: 14 
Juli, 21 Mei atau 8 Descmber? Hari itu sudah berlalu da 
lam sejarah kita, namun daya reservasinya masih terus 
melindungi kita hingga hari ini. Memberikan satu hari un- 
tuk memperingatinya, akan memberikan kita jaminan yang 
lebih panjang untuk menangkal kemungkinan kembalinya 
orang-orang kejam dalam politik kita. 
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